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Abstrak
 

Penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi kampanye politik PAN dalam Pemilu 1999 dan hal-hal yang

menyebabkan ketidakberhasilannya dalam meraih suara yang signifikan. Pertimbangan memilih PAN

karena terdapat fenomena yang menarik, dengan diawali pada masa kejatuhan Soeharto dimana pada tahun

1998, Soeharto yang telah berkuasa di Indonesia selama 32 tahun berhasil ditumbangkan oleh gerakan

mahasiswa yang dikenal dengan nama reformasi. Salah satu tokohnya yang terkenal adalah Amien Rais, dan

dikenal dengan sebutan "lokomotif reformasi".

 

Pada tanggal 23 Agustus 1998, is mendirikan Partai Amanat Nasional, suatu partai yang banyak dianggap

oleh para pengamat sebagai partai yang mempunyai prospek politik kedepan yang cukup menjanjikan.

Alasannya antara lain karena PAN mempunyai hubungan historis dan emosional dengan salah satu ormas

islam terbesar di Indonesia, yaitu Muhammadiyah dengan pengikut sekitar 28 juta umat. Organisasi ini

didirikan oleh Amien Rais, tokoh oposan papan atas dan tokoh reformasi yang paling terkenal. Tokoh-tokoh

yang berada di jejeran pengurus PAN adalah para intelektual kampus, tokoh-tokoh LSM dan tokoh-tokoh

agama yang dengan popularitas agama yang cukup baik. Basis utama konstituennya adalah kelas menengah

perkotaan, sebuah kelas yang berpotensial dalam memicu dan memacu terjadinya perubahan sosial dalam

sebuah negara.

 

Tetapi dari hasil akhir perolehan suara dalam Pemilu 1999, PAN memperoleh hasil yang tidak signifikan

dengan perolehan suara sebanyak 7,2%. Tidak sesuai dengan prediksi para pengamat dan para pengurus

sendiri yang memprediksikan PAN akan memperoleh suara sebanyak 20%. Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui faktor-faktor apa yang menyebabkan ketidakberhasilan PAN dalam memperoleh suara yang

signifikan.

 

Salah satu jalan untuk menguji komunikasi politik adalah dengan menganalisa fungsi komunikasi, yaitu

dengan menyelidiki berbagai format variasi atau aksi komunikasi kampanye dalam pemilihan umum.

Kampanye politik modern dilakukan dengan beberapa tahapan yang dapat dikategorikan sebagai pra primer,

primer, konvensi dan pemilihan umum (Trent dan Friedenberg, 2000:19)

 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif, dimana pengambilan datanya melalui

wawancara tidak berstruktur tetapi terfokus kepada permasalahan, serta studi kepustakaan yang dapat

memberikan kelengkapan data penelitian.

 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa penyusunan strategi kampanye politik PAN masih belum

maksimal dan efektif. Hal ini disebabkan oleh, kurangnya pengalaman yang dimiliki para anggota pengurus

PAN dalam membuat strategi kampanye. Ketidaksiapan ini juga didukung oleh waktu yang dimiliki oleh

https://lib.ui.ac.id/detail?id=71555&lokasi=lokal


mereka sangat sempit, selain itu juga dana yang tidak mendukung. Para pengurus PAN juga terlalu percaya

diri akan kelebihan yang mereka miliki, sehingga mereka tidak memperkirakan faktor-faktor penting dari

manajemen komunikasi kampanye yang ada.


